BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, dan pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap kualitas
laba yang diproksikan dengan Earnings Response Coefficient. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dalam melakukan
pengambilan keputusan untuk berinvestasi, investor tidak memperhatikan ukuran
suatu perusahaan berdasarkan jumlah keseluruhan aset yang dimiliki. Investor
menyadari bahwa semakin besar suatu perusahaan tidak menjamin bahwa laba
yang disajikan akan berkualitas baik dan kualitas laba yang dilaporkan perusahaan
kecil belum tentu buruk.

Kedua, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Tinggi rendahnya kepemilikan institusional di suatu perusahaan tidak
memengaruhi kualitas laba yang disajikan perusahaan. Keberadaan investor
institusional hanya sebagai penanam modal namun tidak secara efektif dapat
mengawasi tindakan manajemen dalam penyajian informasi laba. Kepemilikan
institusional yang tidak berpengaruh terhadap kualitas laba juga dapat disebabkan
oleh kurangnya investor institusional yang sophisticated sehingga tidak dapat
mengurangi tindakan manajemen untuk memanfaatkan discrectionary dalam
penyajian informasi keuangan.

Ketiga, pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Informasi keuangan bukanlah satu-satunya hal yang diperhatikan investor,
melainkan informasi non keuangan berupa pengungkapan CSR juga turut
mendapat perhatian investor sebagai dasar pengambilan keputusan. Adanya
informasi CSR akan mengalihkan perhatian investor akan kualitas laba
perusahaan atau dengan kata lain menurunkan respon investor terhadap laba

perusahaan.
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5.2. Keterbatasan

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini (ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan pengungkapan CSR) hanya
dapat menjelaskan 8% variabel dependen (kualitas laba).

2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama 2 tahun yaitu
2016-2017 karena pada situs resmi BEI hanya tersedia tanggal publikasi
laporan keuangan tahunan perusahaan mulai 2016.

3. Penelitian ini tidak menyaring item-item pengungkapan dalam GRI G4
yang benar-benar berkaitan dengan aktivitas CSR.

4. Dalam data penelitian ini masih terjadi masalah normalitas dan

heteroskedastisitas.

5.3. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan atau
menggunakan variabel penelitian yang lain sebagai variabel independen
yang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba seperti konservatisme dan
default risk.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alternatif tanggal
publikasi laporan keuangan yang lain agar tidak bergantung pada tanggal
publikasi yang tersedia di situs resmi BEI.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menyaring item-item pengungkapan dalam

GRI yang benar-benar berkaitan dengan CSR.
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